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bersimbah cahaya �Enlightment�- era
kemajuan. Adalah era proklamasi
kemerdekaan manusia atas tirani alam
yang membelenggu manusia dalam
kemiskinan dan kebodohan. Menurut
filsuf Thomas Hobbes, ilmu dan
teknologi lahir dari ketakutan manusia
terhadap kekuatan dan bencana alam.
Anxiety for the future time, disposeth men
to inquire into the cause of thins. Perjuangan
�abadi� manusia melawan alam, the great
struggle for existence, bisa diselesaikan
dengan manusia keluar sebagai peme-
nang (Bambang
Sugiarto, 2000).

Sebagai dewa
penyelamat, da-
lam alur yang
agak visioner, Le-
wis Mumford
yang disitir Agus
Rachmat W
(2000) melukis-
kannya; segera di
masa yang akan
datang, �tuhan�,
yaitu komputer,
akan dapat di-
jumpai, dan lang-
sung dapat dihu-
bungi lewat suara
dan bayangan, di
mana saja. Ia akan
mengawasi sam-
pai sekecil-ke-
cilnya kehidupan
setiap orang sam-
bil menentukan
bagaimana seha-
rusnya tugas mengatur keluarga dan
merencanakan kelahiran, seluruh
kebutuhan pendidikan; penyakit dan
tekanan mentalnya. Pada akhirnya,
tidak ada percakapan, dan mungkin
pada saatnya tiada mimpi yang dapat
menghindar dari mata �tuhan� yang
selalu lebar dan tidak mengenal kasihan
itu. Ilmu dan teknologi menjadi suatu
kultus baru di zaman modern.

Ilmu dan teknologi memang tidak
dapat disangkal berperan memberi
sumbangan yang besar bagi kehidupan
umat manusia dalam beberapa abad
terakhir. Segala kesulitan hidup manusia
dipermudah. Dunia ini diubah menjadi
sebuah �kosmopolis� sebuah kota dunia
penuh warna. Melalui jaringan trans-
portasi dan komunikasi yang mondial
telah merajut dunia ini menjadi satu
�masyarakat dunia�. Dunia yang maha-
luas dipintal menjadi satu samudra. Se-
buah impian para pujangga yang digu-
bah oleh Beethoven dalam Simfoni Ke-
sembilan menjadi sebuah kegembiraan
(song of joy) alias persaudaraan universal
yang merangkul seluruh dunia menjadi
satu saudara.

A GAMA tidak pernah bisa
terlepas dari persoalan tafsir
manusia atasnya. Berbagai

bentuk keberagamaan dalam pemaham-
an dan praktik agama di dunia mencer-
minkan bahwa tafsir merupakan sesuatu
yang melekat dalam agama, karena tafsir
tidak pernah bisa diseragamkan.
Keberagaman tafsir tersebut bukanlah
sesuatu yang nisbi, melainkan hal yang
substantif dalam diri manusia sebagai
sang makhluk penafsir. Islam sendiri
sering kali menegaskan bahwa kebe-
ragaman tersebut adalah rahmat.

Secara antropologis manusia itu
sendiri adalah sang makhluk penafsir.

Sikap-sikap manusia dalam bertindak
di segala bidang, entah itu politik, eko-
nomi dan juga agama merupakan de-
rivasi dari kemampuan manusia dalam
menafsir. Penafsiran terhadap segala
sesuatu dapat dikatakan sebagai status
primordial manusia di dunia. Tanpa
tafsir, manusia tidak akan pernah dapat
bertindak. Tafsir itu sendiri tak pernah
bisa tunggal karena sangat tergantung
konteks budaya, ekonomi, dan juga
politik seseorang dalam menafsir. Sebab
itu, penafsiran tidak pernah bisa se-
ragam.

Dalam agama, perbedaan tafsir itu
sering kali tidaklah dianggap sebagai
sesuatu yang wajar. Acap kali, perbeda-
an tafsir tersebut mendatangkan teror
dan kekerasan. Biasanya, kekerasan
dikenai pada mereka yang minoritas.
Tafsir yang dianut oleh mayoritas sering
kali mendatangkan ketidakhormatan,
pemaksaan, dan juga kekerasan ter-
hadap tafsir yang dianut oleh minoritas.
Di sini terjadi hegemoni tafsir mayoritas
atas mayoritas dan kebenaran bukanlah
menjadi perkara kebenaran itu sendiri,
melainkan berkenaan dengan mayoritas
dan kekuasaan.
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Minoritas memang selalu menjadi
�korban� yang selalu terpinggirkan,
terdiskriminasikan, dan mengalami

M ENURUT sang perintis
sosiologi modern, Auguste
Comte (1798-1857), umat

manusia dalam perkembangan pera-
daban telah menempuh tiga tahap, yaitu
tahap teologis, metafisik, dan posi-
tivistik (ilmiah-ilmu pengetahuan dan
teknologi). Ketiga tahap ini dalam per-
kembangannya saling mendukung dan
juga saling bertentangan.

Tahap teologis, manusia diprakarsai,
dikuasai dan dituntun oleh makhluk-
makhluk adikodrati-supranatural. Ta-
hap metafisik, tempat teologi (agama)
diganti oleh filsafat. Filsafat berusaha
menjelaskan dunia adikodrati secara
rasional. Namun, filsafat terlalu gemar
menjanjikan serangkaian teori tanpa
mengajukan bukti-bukti (evidensi) yang
memadai. Akibatnya, panggung filsafat
hanya dihiasi rentetan polemik yang
tidak kunjung usai. Akhirnya, tempat
filsafat diambil alih oleh ilmu penge-
tahuan positif, ilmu yang berangkat dari
fakta dan berakhir dengan fakta pula.

Dalam pertalian di antara ketiganya,
khususnya antara ilmu dan teologi
(agama) sering kali terjadi pertentangan
yang sangat tajam. Vonis yang di-
jatuhkan mahkamah religius terhadap
Copernicus (1616), Galileo Galilei (1633),
pembakaran hidup-hidup Giordano
Bruno pada awal abad ke-17, kontro-
versi yang meledak sekitar masalah teori
evolusi Charles Darwin, telah mence-
mari nama agama Kristen pada awal
zaman modern. Maka, agama pun se-
ring dianggap sebagai musuh ilmu
pengetahuan.
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Ilmu dan teknologi lalu dipandang
sebagai pengetahuan yang bermanfaat
secara nyata alias membebaskan umat
manusia dari belenggu kebodohan,
kemiskinan, magi dan tirani alam. Atau,
ilmu dan teknologi dianggap bukan
hanya sebagai pewarta, tetapi sebagai
dewa pembawa keselamatan bagi umat
manusia. Keselamatan seolah bukan lagi
rahmat dari Allah, melainkan hasil dari
usaha manusia untuk mengatur dan
menguasai alam, masyarakat serta
mekanisme psikis dan genetis dari setiap
individu. Itulah yang menurut Francis
Bacon (1561-1626), firdaus yang hilang
di awal sejarah bisa dibuat kembali oleh
manusia lewat aktivitasnya sendiri,
yakni melalui ilmu dan teknologi.

Perkembangan ilmu dan teknologi
yang dimotori oleh revolusi industri,
dan yang telah dianggap sebagai �juru
selamat� itulah kemudian lahirlah suatu
era penuh kultus (kultus modern) yang
disebut sebagai The Dark Ages, abad

Tetapi, optimisme ilmiah ( scienstism)
ternyata menjadi pedang bermata dua;
yang satu menguntungkan, yang lain
merugikan. Keterpesonaan pada ilmu
sebagai penyelamat manusia dari be-
lenggu kesulitan, berbalik menjadi suatu
kecurigaan. Keterpesonaan yang begitu
kuat terhadap kemajuan teknologi
membuat banyak pertimbangan etis
seakan-akan tersingkir. Kemajuan tek-
nologi seolah melegitimasikan dirinya
sendiri. Dengan argumentasi pening-
katan teknologi, penelitian biogenetik

dapat dibenar-
kan, lingkungan
alam dieksploi-
tasi dan dirusak.
Semua kebe-
ratan atas dasar
etis, sosial dan
lingkungan hi-
dup seakan-
akan disingkir-
kan dengan sen-
dirinya diang-
gap usang.

Ilmu dan tek-
nologi tidak lagi
bersifat netral.
Kata Herbet
Marcuse, ilmu
dan teknologi
telah merosot
menjadi herr-
shaftswissen-pe-
ngetahuan ke-
kuasaan, sebab
ia dikembang-
kan menjadi alat

ekonomi dan politik demi langgengnya
sebuah kekuasaan serta peracik
kecongkakan manusia. Dalam koridor
kekuasaan, masyarakat teknologis
digiring ke alam komoditas, yaitu ke
dalam diktat kepentingan keuntungan-
menjadi masyarakat komoditas. Tujuan
segala segi kehidupan masyarakat:
pekerjaan, produksi material, industri
produksi budaya dan seni, dan lain-lain
berada di bawah hukum komoditas.
Maka, kebutuhan akan kebersamaan,
solidaritas terpinggirkan.

Dengan kemajuan ilmu dan teknologi;
perjuangan hidup manusia dinilai
bukan diharmonisasikan, tetapi gaya
dan perilaku manusia berubah, dan
semakin dikobarkan. Akibatnya, arus
kebutuhan manusia semakin meningkat
tajam. Tawaran-tawaran hidup modern
yang memikat dibaluti semangat hedon-
isme menggebu. Alam pun dikuras
tanpa batas demi pemenuhan keinginan
manusia yang memang tanpa batas.
Teknologi dipandang sebagai penyebab
dari serangkaian krisis ekologi yang
memuntahkan banyak bencana alam.
Perang berkecamuk dengan mengandal-
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efek dari hegemoni tafsir mayoritas atas
tafsir minoritas. Mayoritas merasa
bahwa tafsirnya yang benar, sebab itu
mereka menekan dan memaksa
minoritas untuk mengikuti tafsirnya.
Apalagi bila yang mayoritas tersebut
dekat dengan kekuasaan politik,
pemaksaannya tersebut semakin
ekstrem, dengan melakukan kekerasan,
pelarangan secara konstitusional dan
pengusiran.

Apa yang diklaim sebagai kebenaran
dalam ruang publik juga tak bisa terlepas
dari mayoritas dan kekuasaan ini.
Demokrasi itu sendiri sering dikritik
sebagai sistem yang bertirani mayoritas.
Bukan hanya demokrasi, tetapi tafsir
agama yang mayoritas juga kerap kali
mendatangkan intoleransi terhadap
yang minoritas. Kebenaran selalu
berpihak kepada mayoritas dan
kekuasaan. Apa yang terjadi dengan
pelarangan Ahmadiyah, misalnya, tak
bisa terlepas dari hegemoni tafsir
mayoritas yang dekat dengan kekuasaan
atas minoritas.

Sikap-sikap hegemoni tafsir tersebut
harus diretas. Tiada maksud lain kecuali
untuk menghargai terhadap yang lain
yang berbeda, yang minoritas.

Peretasan tersebut dapat didasarkan
pada penghargaan terhadap hak-hak
atas  keyakinan dan kepercayaan
keberagamaan orang lain walaupun 
ia minoritas. Dalam hal ini, mayoritas
semestinya malah harus melindungi dan
menaungi minoritas. Bahwa mereka,
minoritas, berhak untuk menganut
dan menjalankan perbedaan tafsir-
nya.

Bahwa manusia, dengan berbagai
konteks budaya yang berbeda, adalah
makhluk sang penafsir yang kerap kali
tak pernah bisa diubah dan disera-
gamkan penafsirannya, entah itu me-
lalui pemaksaan. Memahami bahwa
perbedaan itu adalah rahmat, dan per-
bedaan penafsiran adalah sunnatullah,
maka seyogianya kita perlu mengem-
bangkan tafsir yang nonhegemonik.
Sebuah tafsir yang dapat menerima dan
menghargai perbedaan, entah yang beda
tersebut adalah minoritas.***
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kekerasan. Banyak sudah kasus yang
menunjukkan bahwa minoritas penafsir
agama tertentu menjadi korban.
Diskriminasi terhadap minoritas agama
tersebut, dalam pengertian tertentu,
kerap kali diselubungi oleh kepentingan
di luar kepentingan agama itu sendiri.

Konflik yang seakan tanpa batas di
Irak, misalnya, memiliki korelasi dengan
perbedaan teologi dan politik antara
Sunni dan Syiah. Fenomena itu
mencerminkan bagaimana sebenarnya
sebuah kelompok agama yang berbeda
penafsiran meng-
hasilkan sebuah
hubungan yang
tidak harmonis,
disk riminat i f,
dan melakukan
teror satu sama
lain. Siapa yang
berkuasa dialah
yang mendapat
kesempatan un-
tuk meneror yang
lain.

Dalam soal
pembagian keku-
asaan, misalnya,
di Arab Saudi ti-
dak ada satu pun
menteri Syiah
dalam kabinet.
Syiah selalu be-
rada di luar posisi
penting dalam
bidang keaman-
an atau angkatan
bersenjata.  Ha-
nya dalam bebe-
rapa tahun lalu, monarki Saudi mem-
buat suatu gerakan besar dengan me-
nerbitkan keputusan untuk menambah
dua anggota Syiah (untuk pertama
kalinya) dalam 120 anggota majelis
terpilih, yang berfungsi sebagai dewan
tinggi kerajaan atau semacam parlemen.
Sehingga totalnya empat anggota ketika
dewan diperluas menjadi 150 anggota
pada 2005.

Di Indonesia, diskriminasi terhadap
minoritas itu terjadi di masa Orde Baru
kepada etnik Tionghoa. Kini, yang

menjadi sasaran diskriminasi tersebut
adalah Ahmadiyah, yang merupakan
paham keberagamaan yang dianut oleh
minoritas muslim Indonesia. Lebih
parah lagi, diskriminasi tersebut
mengarah kepada pengusiran dan
pelarangan aktivitas jemaahnya, dan
juga tentu kekerasan dan pengusiran.

Persoalan yang sebenarnya terjadi
dengan Ahmadiyah sekarang ini
bukanlah hanya persoalan klaim
kesesatan ajaran, tapi juga berkaitan
dengan kekuasaan, tirani mayoritas, dan

juga kepen-
tingan tertentu.
Logikanya se-
derhana, klaim
sesat dan pela-
rangan Ahma-
diyah tidak
akan muncul bi-
la mayoritas
muslim di In-
donesia adalah
A hm a d iy a h .
Dengan ring-
kas, klaim kese-
satan dan pela-
rangan terha-
dap sebuah ke-
lompok yang
berbeda penaf-
siran keaga-
maan tidak bisa
terlepas dari
mayoritas dan
kekuasaan.

H u b u n g a n
antara tafsir dan
kekuasaan dap-

at kita pahami lebih lanjut dalam bu-
kunya Power/Knowledge Michel Foucault.
Buku itu membuat kita paham bahwa
tidak ada sebuah pengetahuan yang
objektif, yang lepas dari kekuasaan dan
kepentingan. Pengetahuan dapat dika-
takan objektivikasi dari pengetahuan
demi kepentingan tertentu. Penge-
tahuan dan kekuasaan seperti dua sisi
dari satu keping mata uang yang sama.
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Apa yang terjadi dalam diskriminasi
terhadap agama tertentu merupakan
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�Pemandangan di
daerah kutub,
ketika bukit-bukit
salju berguguran
dan padang-
padang es mulai
retak, membukti-
kan betapa gawat-
nya perusakan
ekosistem bumi.�

kan alat perang canggih telah meng-
ancam pula perdamaian dunia.
Ironisnya, di tengah gebyar teknologi
yang semakin maju, menyembul pula
krisis pangan dunia.

Sesuai dengan sifat konsumtif masya-
rakat modern, dan dibarengi dengan
nafsu egoisme diri, Schumacher menu-
lis, masyarakat modern berputar ber-
dasarkan imperatif; Produce more, con-
sume more. Imperatif ini hanya bisa di-
jalankan dengan mengorbankan nafsu,
kecemburuan, dengki serta keselamatan
manusia yang lebih mengandalkan
materi. Itu berarti, dengan membang-
kitkan �nafsu rendah� yang terpendam
dalam alam bawah sadar, yang menurut
Sigmund Freud, dikuasai oleh prinsip
kenikmatan (the pleasure principle) yang
materialisme antisosial, yang terbawa
pada perbudakan nafsu. Perbudakan
nafsu menciptakan ketegangan batin,
merangsang tumbuhnya agresivitas dan
kekerasan antarmanusia pada saat
perebutan kekuasaan.
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Apa yang mesti dilakukan? Henri
Bergson (1959-1944), seorang filsuf
Prancis, menganjurkan perlu adanya
kerja saja yang lebih komprehensif di
antara ilmu dan teknologi, moral dan
agama demi perkembangan peradaban.
Sebab, segala kemudahan hidup yang
telah dirintis oleh ilmu dan teknologi
sering kali justru dijegal oleh sikap
mental dan moral yang sempit. Maka,
diperlukan suatu orientasi moral dan
nilai-nilai agama guna mengimbangi
laju ilmu dan teknologi. Teori Bergson
menegaskan perlu pengembangan nilai-
nilai agama dan sikap moral yang tepat
untuk mewujudkan persaudaraan
universal,  ketika moralitas harus
mengacu pada humanitas. Agama pun
harus dinamis berpartisipasi dalam
kreativitas Sang Pencipta.

Jadi, ilmu dan teknologi memang
harus dikembangkan, tetapi nilai-nilai
moral dan agama pun harus terus
ditingkatkan. Moral untuk menertibkan
kebebasan manusia dan mengendalikan
nafsu egoistik materialisme. Tulis Agus
Rachmat W, agama sebagai the love of
perfection, berusaha menjembatani
ketegangan kreatif di antara fakta dan
ideal, bahkan menjembatani kehidupan
fana dan kehidupan baka, tempat
manusia akan menggapai kesempur-
naan evolusi hidupnya. ***
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AL GORE memang luar biasa. Mantan wakil presiden di era
Clinton itu (1993-2001), dengan semangat yang tak kunjung
reda berkampanye mencegah pemanasan global (global

warming) yang mengancam makhluk bumi. Namun, respons para
pengambil keputusan di negerinya waktu itu agaknya tidak
sebanding. Hal itu tersirat dalam narasi film dokumenter The
Inconvenient Truth, kenyataan yang tidak diinginkan. Pada waktu
pembuatan film itu, Amerika memang belum menandatangani
Protokol Kyoto tahun 1997. Padahal dengan protokol tersebut,
dunia berusaha menstabilkan konsentrasi gas rumah kaca pada
tingkat yang tidak membahayakan iklim bumi.

Secara ilmiah, dalam film itu Al Gore mengupas perilaku bencana
yang mengarah pada pemusnahan kehidupan di bumi. Film doku-
menter pemenang Academy Award 2007, dan yang memantapkan
Al Gore sebagai pemenang Hadiah Nobel untuk Perdamaian karena
kampanyenya soal global warming, mampu meyakinkan penonton
betapa serius problem tersebut. Pemandangan di daerah kutub,
ketika bukit-bukit salju berguguran dan padang-padang es mulai
retak, membuktikan betapa gawatnya perusakan ekosistem bumi.
Salju yang menyelimuti daratan di banyak tempat mulai mencair,
hanya meninggalkan petak-petak yang masih tertutup es. Sesuai
perjalanan waktu, daerah yang masih tertutup salju itu pun makin
menyempit. Dapat dibayangkan apa akibat global warming terhadap
makhluk daerah kutub. Misalnya beruang kutub, mereka harus
berenang belasan atau puluhan kilometer untuk menemukan
padang es yang belum rapuh, yang mendukung kehidupan mereka.
Namun, mungkin akhirnya mereka terpaksa mati lemas karena
tidak menemukannya.

Tentang nasib binatang-binatang yang menjadi korban perubahan
iklim juga diungkap dalam film dokumenter baru Earth, Bumi.
Dengan cara lain, film ini pun mampu menyadarkan penonton
tentang perusakan ekosistem planet bumi akibat ulah manusia.
Juga tentang kekejaman alam bebas terhadap kawanan binatang
penghuninya yang terpaksa mengungsi dari tempat semula karena
perubahan iklim. Film yang disu-
tradarai Alastair Fothergill, Mark
Linfield, yang pembuatannya
memakan waktu lima tahun dan
yang paling mahal sejauh ini, me-
ngisahkan bagaimana tiga he-
wan�seekor beruang kutub, se-
ekor gajah, dan seekor ikan paus
bungkuk�berjuang mengatasi
kekejaman alam bebas demi ke-
langsungan hidup mereka dan
anak-anak mereka.

Ada keindahan, ada kekejaman.
Itulah cermin kehidupan. Kegana-
sannya dilatarbelakangi keindahan
bumi. Penonton diajak bertualang ke seluruh penjuru bumi, di
lebih dari 200 lokasi, sambil menyaksikan pengungsian kawanan
binatang-binatang dan keganasan yang mereka temui di jalan.
Mereka saling melindungi, dan saling memangsa. Penonton seakan
terbang melewati hutan-hutan, padang-padang es di Kutub Utara,
melewati puncak Gunung Everest yang kelihatan berselimut salju.
Namun, selimut itu berangsur meleleh di sana-sini. Film menakjub-
kan yang banyak mendapat pujian ini�Visually dazzling (The Guar-
dian), Ravishing (Variety), Stunning (EyeForFilm.co.uk)�menyadarkan
penonton betapa indahnya kehidupan di planet bumi.

Kampanye antipemanasan global mulai bergerak sejak KTT Bumi
di Rio de Janeiro, Brasil, pada 1992. Indonesia pun pada Desember
2007 mengadakan Bali Road Map, pertemuan internasional yang
merumuskan usaha mengatasi krisis lingkungan hidup.
�Membangun kesadaran masyarakat tentang bencana ini sudah
menjadi tuntutan bagi yang peduli,� demikian tersirat dalam ucapan
Dr Ir Pandji Hadinoto, Ketua Presidium Komunikasi Indonesia
Hijau, ketika dengan rombongannya berkunjung ke Media Indonesia
pekan lalu. Dalam catatannya dia mengutip pendapat beberapa
ahli: Peneliti iklim Dr HJ Zwally dari Badan Aeronautika dan
Antariksa Amerika (NASA) memprediksi, hampir semua es akan
lenyap dari Kutub Utara pada akhir musim panas 2012. Es yang
mencair terlalu cepat mengakibatkan perubahan iklim yang terlalu
cepat pula. Ahli kelautan Australia, Dr Steve Rintoul,
memperkirakan bahwa rasio kecepatan mencairnya es akan
memaksa pindah 100 juta penduduk  pantai untuk menghindari
naiknya permukaan laut. Namun, Dr James Hansen dari NASA
masih memberi harapan, �Kita sudah sampai ke titik ujung, tetapi
belum sampai ke titik tanpa harapan. Kita masih bisa berbalik,
tetapi harus lewat arah yang cepat.� Situasi mencemaskan yang tak
akan hilang tanpa kesadaran masyarakat dunia.
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